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Pendahuluan

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan hubungan antara seorang anak dengan seseorang yang lebih tua
atau dewasa seperti orang asing, saudara kandung atau orang tua dimana sang anak dipergunakan sebagai
obyek pemuas kebutuhan seksual pelaku menggunakan paksaan, ancaman, bahkan tekanan (Lewoleba &
Fahrozi, 2020). Fenomena ini diperkuat dengan data rasio anak sebagai korban kekerasan seksual di Provinsi
Bali sebanyak 8.410 kasus, dengan golongan usia korban paling banyak berusia 13 sampai 17 tahun dengan
jumlah 6.957 kasus (Kemenppa RI, 2021). Pemilihan kasus di Kabupaten Buleleng dilatarbelakangi oleh
maraknya kasus kekerasan seksual yang tercatat di P2TP2A Kabupaten Buleleng sejak Januari hingga
Desember 2022. Dari data yang diperoleh korban kekerasan seksual yang dialami oleh anak berupa perbuatan
cabul dan persetubuhan anak berjumlah 28 kasus.
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Kekerasan sesxual dapat terjadi karena salah satunya pelaku kekerasan memiliki penyimpangan terhadap
perilaku sexualnya (Yunita & Suranata (2018) Menurut Lewoleba dan Fahrozi (2022) terdapat dua faktor
penyebab kekerasan seksual yaitu faktor internal seperti: (1) faktor psikologis merupakan kondisi seseorang
yang tidak normal dapat mendorong melakukan kejahatan;(2) faktor biologis terdiri dari kebutuhan makanan,
kebutuhan seksual, dan kebutuhan proteksi;(3) faktor moral yaitu nilai-nilai moral yang dianut seseorang
dapat menentukan munculnya perilaku menyimpang; dan (4) faktor balas dendam yaitu keinginan balas
dendam berdasarkan peristiwa traumatik yang pernah dialami saat menjadi korban. Faktor eksternal seperti:
(1) faktor budaya yaitu adanya pola hubungan yang dominan karena pandangan anak menjadi kepemilikan
orang dewasa, (2) faktor ekonomi seperti kemiskinan dapat menjadi indikator kerentanan anak terhadap
kejahatan seksual (Sulastri, 2009), (3) minimnya kesadaran kolektif terhadap perlindungan anak di lingkungan
pendidikan, (4) paparan ponografi yang menyebabkan kerusakan otak sehingga berpotensi mengalami
gangguan psikologis, (5) ancaman hukuman yang relatif ringan, (6) disharmoni antara undang-undang terkait
masalah anak, dan (7) anak dalam situasi bencana dan gawat darurat.

Kekerasan seksual cenderung menimbulkan dampak traumatis (Coles, Astburiyang & Limjerwala, 2014;
Regehr, Regehr & Birze, 2022) yang berkepanjangan pada korban terutama anak-anak. Dalam penelitian
Zahirah et al. (2019) dampak kekerasan seskual pada anak dikategorikan menjadi empat jenis trauma, antara
lain: (1) Betrayal yakni rusaknya kepercayaan yang terjalin antara anak dan pelaku karena perasaan dikhianati,
(2) Trauma Sexualization yakni korban memiliki potensi untuk menjalin hubungan dengan sesame jenis karena
menganggap laki-laki tidak bisa dipercaya, (3) Powerlessness atau perasaan tidak berdaya yang mengakibatkan
korban merasa lemah dan merasa kurang efektif dalam bekerja, (4) Stigmatization yaitu perasaan bersalah dan
malu membuat korban berusaha menghindari ingatan tentang kejadian dengan menggunakan obat-obatan
atau minum minuman beralkohol.Berdasarkan Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder (DSM-IV
TR) bahwa terdapat tiga klasifikasi gejala trauma yang dialami oleh korban yaitu (1) intruisive re-experiencing
merupakan peristiwa traumatikyang selalu kembali dalam ingatan korban, (2) avoidance yakni selalu
menghindari sesuatu yang berhubungan dengan trauma dan perasaan terpecah, dan (3) arousal yang
merupakan kesadaran yang dilakukan korban secara berlebihan.

Besarnya dampak negatif bagi korban menuntut upaya dari berbagai pihak agar segera melakukan
Langkah kuratif (penyembuhan) bagi anak-anak yang sudah terlanjur menjadi korbn kekerasan seksual
(Fathiyah, 2010; Yunita, Suranata, & Suarni, 2019). Salah satu model konseling yang dapat dilakukan oleh
seorang konselor adalah konseling cognitive behavioral, khususnya dengan teknik mindfulness(Goodman &

Calderon, 2012;Nitzan-Assayag, Y., Aderka, . M., & Bernstein,2015; Follette & Vijay, 2009).

Konselor akan membantu korban dengan cara membuang pikiran dan keyakinan buruknya, kemudian akan
diganti dengan konstruksi pola pikir yang lebih baik. Konseling ini sangat diperlukan karena korban dalam
kasus ini masih anak-anak, dimana dalam fase perkembangannya belum mampu menyembuhkan kondisi
psikologisnya sendiri tanpa bantuan dan bimbingan professional (Hasibuan, 2022). Konseling cognitive
behavioral dengan teknik mindfulness penting diterapkan karena korban akan dilatih untuk sadar dan tidak
reaktif terhadap kejadian buruk yang dialami, sehingga korban tidak akan terperangkap pada masa lalu yang
buruk (Wulandari & Gamayanti, 2014).

Trauma merupakan suatu kejadian psikis atau emosional serius yang menyebabkan kerusakan substansial
terhadap psikis dan psikologis seseorang dalam rentang waktu yang relatif lama (Hopwood, & Schultte,
2017; Ataria, 2018). Sementara trauma psikis dalam psikologis diartikan sebagai kecemasan hebat dan
mendadak akibat peristiwa buruk yang terjadi dan melampaui batas kemampuannya untuk bertahan,
mengatasi atau menghindar. Disamping itu, trauma adalah suatu kondisi emosional yang berkembang setelah
suatu kondisi emosional yang berkembang setelah suatu peristiwa yang tidak mengenakkan, menyedihkan,
menakutkan, dan mencemaskan seperti peristiwa pemerkosaan, kekerasan, kecelakaan, bencana alam, dan
peristiwa-peristiwa tertentu yang membuat batin tertekan (Kaplan, et al., 1992). Berdasarkan Diagnostic and
Statistical Manual of Mental Disorder (DSM-IV TR) dalam Safaria dan Ekasaputra (2009), ada tiga klasifikasi
gejala trauma yaitu: (1) intruisive re-experiencing merupakan selalu kembalinya peristiwa traumatik dalam
ingatan korban, (2) avoidance merupakan selalu menghindari sesuatu yang berhubungan dengan trauma dan
perasaan terpecah, (3) arousal merupakan kesadaran yang dilakukan secara berlebihan.

Menurut Bush dalam (Sopiyah et al., 2020) konseling cognitive behavioral merupakan perpaduan dari dua
pendekatan dalam psikoterapi yaitu cognitive therapy dan behavior therapy. Terapi kognitif memfokuskan pada
pikiran, asumsi dan kepercayaan (Suranata, Atmoko, & Hidayah, 2017; Suranata, Rangka, & Permana, 2020;
Suranata, 2020). Terapi ini memfasilitasi individu belajar mengenali dan mengubah kesalahan dalam berpikir
atau pikiran yang irasional dan rasional. Sedangkan terapi tingkah laku membantu individu untuk membentuk
perilaku baru dalam memecahkan masalah. Tujuan dari cognitive behavioral therapy yaitu mengajak individu
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untuk belajar mengubah perilaku, menenangkan pikiran dan tubuh sehingga merasa lebih baik, berpikir lebih
jelas dan membantu membuat keputusan yang tepat.

Menurut Whitaker et al. (2014) Mindfulness atau kesadaran penuh merupakan keadaan pikiran yang
berfokus pada pengenalan tentang apa yang dirasakan pada saat ini, tanpa melalui penilaian benar atau salah.
Mindfulness berarti membawa perhatian ke momen saat ini, sambil menerima dan mengenali segala pikiran,
emosi, dan perasaan fisik apa pun. Dengan berlatih mindfulness, akan memberikan manfaat berupa (1) merasa
lebih terhubung dengan diri sendiri baik secara fisik maupun emosional, (2) memiliki kesadaran emosional
yang lebih besar tentang diri sendiri dan orang-orang di sekitar, (3) memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang emosi diri dan penyebabnya, dan (4) mampu mengurangi stres dan kecemasan berlebihan (Follete &
Vijay, 2009).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan rancang bangun
panduan konseling cognitive behavioral dengan teknik mindfulness untuk mengatasi trauma pada anak korban
kekerasan, (2) mengetahui validitas isi panduan konseling cognitive behavioral dengan teknik mindfulness, (3)
mengetahui kepraktisan panduan konseling cognitive behavioral dengan teknik mindfulness, (4) menemukan dan
menganalisa besarnya efektivitas implementasi panduan konseling cognitive behavioral dengan teknik
mindfulness untuk mengatasi trauma pada anak korban kekerasan seksual.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian research and development (R&D) dengan model pengembangan
4D (four D) yang telah diadaptasi dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Empat tahapan penelitian
ini adalah pendefinisian, perencanaan, pengembangan, dan penyebaran (Thiagarajan, 1974). Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah Buku Panduan Konseling Cognitive Behavioral dengan Teknik
Mindfulness untuk Mengatasi Traumatik pada Anak Korban Kekerasan Seksual.

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Buku Panduan Konseling Cognitive Behavioral dengan
Teknik Mindfulness untuk Mengatasi Traumatik pada Anak Korban Kekerasan Seksual di Kabupaten Buleleng.
Subjek uji coba untuk uji kepraktisan adalah 5 orang konselor atau praktisi di P2TP2A Kabupaten Buleleng.
Sedangkan subjek uji coba untuk efektivitas Buku Panduan Konseling Cognitive Behavioral dengan Teknik
Mindfulness untuk Mengatasi Traumatik pada Anak Korban Kekerasan Seksual adalah 10 orang anak yang
pernah menjadi korban kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng.

Pakar akan mengisi lembar validasi buku panduan yang selanjutnya digunakan sebagai pembuktian
apakah buku panduan yang telah dibuat oleh peneliti diterima atau tidak. Setelah semua pakar melakukan
penilaian, maka hasil penilaian tersebut akan dilakukan analisis dengan rumus Content Validty Ratio (CVR)
yang dikembangkan oleh Lawshe (Dantes, 2021). Berikut merupakan cara penghitungan Content Validity Ratio
(CVR):

n,—3
N

2

CVR =

Keterangan: (1) CVR: Content validity Ratio, (2) N: jumlah pakar yang memberi penilaian, (3) 11,: jumlah

pakar yang memberi nilai relevan. Berikut merupakan kriteria dalam pengambilan keputusan berdasarkan
hasil pengujian CVR: (1) jika CVR < 0, maka dinyatakan tidak valid, (2) jika CVR = 0, maka dinyatakan tidak
valid, (3) jika CVR > 0, maka dinyatakan valid.

Setelah mendapatkan nilai CVR, maka penilaian validitas secara keseluruhan dilakukan penentuan melalui
Content Validity Index (CVI) yang dikemukakan oleh Lawshe (Dantes, 2021). Berikut merupakan cara
penghitungan CVI:

cvI = {.Zi_rwﬂ

Keterangan: (1) CVI: Content Validity Index, (2) >.CVR: total content validity ratio, (3) k: total aitem. Analisis
data untuk uji kepraktisan buku panduan dengan menggunakan rumus berikut:
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2 (Jawaban x Bobot Tiap Pilihan)
Persentase = x 100%
Skor Maksimal Ideal (SMI)

Keterangan: (1) >: jumlah, (2) SMI: Skor Maksimal Ideal. Selanjutnya untuk menghitung persentase
keseluruhan subjek digunakan rumus sebagai berikut:

Persentase=(F: N) x 100%

Keterangan: (1) F: jumlah persentase keseluruhan subjek, (2) N: jumlah subjek

Pada penelitian ini dalam pemberian makna dan pengambilan keputusan digunakan ketetapan yang tertera
pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Penilaian Acuan Pattokan (PAP)

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi

90 -100 Sangat Praktis
75-89 Praktis
65-74 Cukup Praktis
55-64 Kurang Praktis
0-54 Sangat Kurang Praktis

Uji efektivitas pada buku panduan konseling cognitive behavioral dengan teknik mindfulness untuk mengatasi
trauma pada anak korban kekerasan seksual menggunakan rumus pretest posttest design experiment dengan uji
analisis menggunakan uji t yang tertera pada gambar berikut:

Ol )( 02

Gambear 1. Pretest Posttest Design Experiment
(Sumber: Sugiyono 2015)

Keterangan: (1) O;: pretest pada subjek, (2) X: perlakuan konseling pada subjek, (3) O,: posttest pada subjek

Uji efektivitas Buku Panduan Konseling Cognitive Behavioral dengan Teknik Mindfulness untuk Mengatasi
Traumatik pada Anak Korban Kekerasan Seksual dilakukan menggunakan uji dependen sample t-test, yaitu
dengan membandingkan skor traumatik sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling cognitive behavioral.
Analisis data dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windowa. Berikut merupakan kriteria
dalam pengambilan keputusan uji t: (1) apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak ada perbedaan rata-rata
yang signifikan pada nilai trauma sebelum dan sesudah diberikan konseling cognitive behavioral dengan teknik
mindfulness, (2) apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada nilai
trauma sebelum dan sesudah diberikan konseling cognitive behavioral dengan teknik mindfulness.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Produk Penelitian yang dihasilkan oleh peneliti dibuat menggunakan model pengembangan 4D dengan
melalui 4 tahapan penting yakni pendefinisian, perencanaan, pengembangan, dan penyebaran. Produk
penelitian tersebut berupa Buku Panduan Konseling Cognitive Behavioral dengan Teknik Mindfulness untuk
Mengatasi Traumatik pada Anak Korban Kekerasan Seksual.

Buku panduan yang dihasilkan terdiri dari cover yang merupakan identitas buku panduan seperti pada
gambar 1 dibawah:
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PANDUAN

Gambar 2 <Bagian Cover Buku Panduan>

Hasil uji validitas isi buku panduan dengan menggunakan rumus Lawshe mendapatkan hasil CVR setiap
aitem sebesar 1 atau CVR > 0, serta tidak ditemukan adanya aitem yang mendapatkan nilai lebih kecil dari 0
atau CVR < 0. Selanjutnya, pada penghitungan CVI didapatkan hasil sebesar 1, sehingga dapat dinyatakan
bahwa buku panduan ini valid atau kelayakan buku panduan ini tinggi untuk dikembangkan lebih lanjut.
Penilaian dan pengujian buku panduan penting dilakukan supaya sebelum dipergunakan untuk melayani
korban, buku panduan tersebut sudah sesuai dengan penerimaan teoritis.

Hasil uji kepraktisan buku panduan atas penilaian 5 orang konselor atau praktisi P2TP2A menggunakan
rumus mean dan dihitung menggunakan Microsoft Excel office 2016dan disajikan pada gambar berikut:

96%
95%
94% —
93% —

0, —_—
92% OPersentase
91% —

90% —
89% —
88% —
87% ; . : .

Praktisi Praktisi Praktisi Praktisi Praktisi
1 2 3 4 5

Gambar 3 <Grafik Hasil Kepraktisan Buku Panduan>

Berdasarkan gambar grafik diatas ditemukan bahwa uji kepraktisi yang dilakukan oleh lima konselor atau
praktisi di Dinas P2TP2A Kabupaten Buleleng menggunakan rumus mean dan dihitung menggnakan Microsoft
Excel Office 2016 mendapatkan hasil rata-rata sebesar 92%. Berdasarkan hasil perhitungan uji kepraktisan pada
keriteria PAP, dapat disimpulkan bahwa Buku Panduan Konseling Cognitive Behavioral dengan Teknik
Mindfulness sangat praktis digunakan oleh para konselor atau praktisi yang bekerja di Dinas P2TP2A
Kabupaten Buleleng dalam menangani anak-anak korban trauma akibat kekerasan seksual.

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest (sebelum dan sesudah) mendapatkan layanan
konseling cognitive behavioral dengan teknik mindfulness untuk mengatasi trauma pada anak korban kekerasan
seksual, bahwa terdapat penurunan kadar trauma yang dialami oleh korban. Nilai hasil perolehan Pretest dan
Posttest dapat dilihat pada gambar berikut :
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GRAFIKPEROLEHAN NILAI PRETEST
DAN POSTTEST

M Pretest Posttest

w

w Y
-
—

SANGAT TINGGI SEDANG RENDAH SANGAT
TINGGI RENDAH

Gambar 4 <Grafik Perolehan Nilai Pretest dan Posttest Traumatik pada Anak Korban Kekerasan
Seksual>

Efektivitas buku panduan konseling cognitive behavioral dengan teknik mindfulness untuk mengatasi trauma
pada anak korban kekerasan seksual dianalisis menggunakan uji t, dengan bantuan SPSS 25.0 for windows.
Berdasarkan hasil uji efektivitas buku panduan didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau dibawah 0,05
(Sig<0,05), dan nilai t sebesar -6,070 sehingga terdapat perbedaan nilai yang signifikan kadar trauma sebelum
dan sesudah diberikan konseling cognitive behavioral dengan teknik mindfulness. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa buku panduan konseling cognitive behavioral efektif untuk menurunkan trauma yang dialami oleh anak
korban kekerasan seksual.

Pembahasan

Berdasarkan uji kepraktisan buku panduan terhadap lima orang konselor atau paktisi di P2TP2A, diketahui
bahwa kepraktisan buku panduan diperoleh dengan nilai hasil rata-rata 92%, artinya buku panduan ini praktis
digunakan oleh konselor di P2TP2A dalam menangani trauma. Hasil uji ini juga menunjukkan bahwa
konseling cognitive behavioral dengan teknik mindfulness untuk mengatasi traumatik pada anak korban kekerasan
seksual telah memenuhi kriteria kelayakan, kepraktisan, dan kebahasaan serta telah terbukti efektif dalam
menurunkan tingkat trauma pada anak korban kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng.

Konseling cognitive behavioral dengan teknik mindfulness efektif dalam menurunkan kadar trauma pada anak
korban kekerasan seksual. Hal ini sesuai dengan pendapat Seondari (2000) bahwa mindfulness mampu dalam
menangani trauma mindfulness mendorong penerimaan dibandingkan penghindaran dan menyediakan alat
guna memfasilitasi ketakutan-ketakutan yang muncul. Mindfulness melatih korban untuk meningkatkan
kesadaran psikologis dan fleksibilitas ketika menanggapi pengalaman emosionalnya. Selain itu, mindfulness
dapat meringankan simtom rasa sakit dan kecemasan, mencegah kambuhnya depresi, stres dan Post-Traumatic
Stress Disorder.

Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Keng, Smoski, dan Robins (2011)
bahwa terapi mindfulness dianggap sebagai terapi yang efektif untuk menangani bentuk-bentuk umum tekanan
psikologis, seperti kecemasan, kekhawatiran, ketakutan, trauma, bahkan sampai perilaku maladaptive. Hal ini
dapat terjadi karena, pada terapi mindfulness menggunakan prinsip meditasi dan kognitif. Sehingga pada terapi
mindfulness individu belajar untuk mengembangkan kesadaran terhadap perasaan dan pikiran yang negative
dan individu tidak berusaha menghindarinya, dengan begitu membuat individu akan semakin mampu untuk
melepaskan diri dari pemikiran-pemikiran yang negative, temtunya dengan proses terapi yang tidak singkat
dan membutuhkan pertemuan beberapa kali. Selain itu, terapi mindfulness dapat membuat individu menyadari
tentang suasana hati yang sedang dirasakan tanpa terlebih dahulu memberikan sebuah reaksi dan individu
juga menjadi lebih terbuka, memiliki rasa ingin tahu dan memiliki sikap menerima (Hofman & Gomes, 2017).
Sejalan dengan itu, penelitian Suranata (2019) juga menunjukkan bahwa CBT dalam program SMART-
Resiliensi menunjukkan keefektifan dalam meningkatkan resiliensi untuk berjuang menghadapi gangguan
psikologis, termasuk traumatic, stress dan kecemasan.
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Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) peneliti menghasilkan buku
panduan konseling cognitive behavioraldengan teknik mindfulness untuk mengatasi trauma pada anak korban
kekerasan seksual, (2) uji validitas isi buku panduan mendapatkan hasil setiap aitem bernilai 1 atau CVR > 0,
serta tidak ditemukannya aitem yang bernilai lebih kecil atau sama dengan 0. Nilai CVI yang diperoleh yakni
sebesar 1, maka dapat disimpulkan bahwa kelayakan buku panduan ini tinggi untuk dikembangkan lebih
lanjut, (3) hasil uji kepraktisan buku panduan berdasarkan penilaian lima orang konselor di P2TP2A
dinyatakan sangat praktis (92%), (4) hasil uji efektivitas buku panduaan memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 atau dibawah 0,05 (Sig<0,05), serta nilai t sebesar -6,070 sehingga dapat disimpulkan bahwa buku
panduan konseling cognitive behavioral efektif digunakan untuk menurunkan trauma pada anak korban
kekerasan seksual.
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